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Abstrak. Dalam pembelajaran guru dan peserta didik sering dihadapkan pada berbagai
masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran maupun yang menyangkut hubungan
sosial. Pemecahan masalah pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai cara, melalui
diskusi kelas, tanya jawab antara guru dan peserta didik. Guru yang kreatif senantiasa mencari
pendekatan baru dalam memecahkan masalah. Bermain peran merupakan salah satu
alternative yang dapat ditempuh. Melalui teknik role playing (bermain peran), para peserta
didik mencoba mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara memperagakannya dan
mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat mengeksplorasi
perasaan, sikap, nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah, terutama yang menyangkut
kehidupan peserta didik. Oleh karena itu perlu diadakannya teknik role playing, karena teknik
role playing merupakan strategi mengajar membantu masing-masing siswa untuk
mengembangkan dan membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ”Apakah ada Pengaruh Teknik Role Playing
Terhadap Kemandirian Dalam Belajar Siswa SMPN 18 Mataram. Tujuan dalam penelitian ini
adalah: ”Ingin mengetahui Pengaruh Teknik Role Playing Terhadap Kemandirian Belajar
Siswa SMPN 18 Mataram”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 18
Mataram yang berjumlah 199 siswa Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode angket sebagai metode pokok. Untuk menganalisa data
menggunakan rumus t-test. Hasil penelitian yaitu: (thiungl1.205 > twne2.262) maka hipotesis
nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima pada taraf signifikansi 5%
sehingga penelitian ini dinyatakan *Signifikan”. Maka kesimpulan analisis dalam penelitian
ini adalah: Ada Pengaruh Teknik Role Playing Terhadap Kemandirian Belajar Siswa SMPN
18 Mataram.

Kata Kunci: Teknik Role Playing, Kemandirian Belajar

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran guru dan peserta
didik sering dihadapkan pada berbagai
masalah, baik yang berkaitan dengan
mata pelajaran maupun yang menyangkut
hubungan sosial. Pemecahan masalah
pembelajaran dapat dilakukan melalui
berbagai cara, melalui diskusi kelas,
tanya jawab antara guru dan peserta
didik. Guru yang kreatif senantiasa
mencari  pendekatan  baru  dalam
memecahkan masalah, tidak terpaku pada
cara tertentu yang monoton, melainkan
memilih  variasi lain yang sesuai.

Bermain peran merupakan salah satu
alternative yang dapat ditempuh. Melalui
teknik role playing (bermain peran), para
peserta didik mencoba mengeksplorasi
hubungan antar manusia dengan cara
memperagakannya dan
mendiskusikannya  sehingga  secara
bersama-sama para peserta didik dapat
mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai,
daan berbagai strategi pemecahan
masalah, terutama yang menyangkut
kehidupan peserta didik.

Aluh Hartati
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Menurut Sagala (dalam Taniredja,
2015), role play yaitu metode mengajar
yang mendramatisasikan suatu situasi
sosial yang mengandung suatu problem,
agar peserta didik dapat memecahkan
suatu masalah yang muncul dari situasi
sosial. Sedangkan menurut Wahab
(2012) role playing (bermain peran)
adalah berakting sesuai dengan peran
yang telah ditenteukan terlebih dahulu
untuk tujuan-tujuan tertentu seperti
menghidupkan kembali suasana historis.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa role
playing merupakan strategi mengajar
yang membantu masing-masing siswa
untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan dan membantu
memecahkan dilema pribadi dengan
bantuan kelompok. Adapun indikator
dari role playing (bermain peran) antara
lain: (1) strategi mengajar, (2)
keterampilan, 3) membantu
memecahkan masalah pribadi.

Dalam dimensi sosial, model ini
memudahkan individu untuk bekerja
sama dalam menganalisis kondisi sosial,
Khususnya masalah kemanusiaan.
Permainan ini pada umumnya dilakukan
lebih dari satu orang, hal itu bergantung
kepada apa yang diperankan. Dengan
adanya teknik role playing (bermain
peran) di harapkan termotivasi untuk
dapat meningkatkan kemandirian dalam
belajar pada siswa dalam keadaan dan
kondisi bagaimana pun juga.
Kemandirian memiliki peran penting
untuk mengubah sikap dan perilaku
seseorang melalui upaya pengajaran dan
pelatihan. Role Playing (bermain peran)
sangat erat hubungannya dengan
penilaian terhadap dirinya tentang
kelebihan yang dimilikinya sehingga
dapat membantu membentukan
kemandirian belajar siswa, rasa tanggung
jawab serta membuat keputusan terhadap
dirinya yang bagus. Dalam meningkatkan
kemandirian belajar harus diikuti dengan

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

peningkatan kemandirian siswa.
Peningkatan kemandirian siswa dapat
dilihat pada tingginya tingkat belajar
siswa, sedangkan tingginya tingkat
belajar ~ siswa  dipengaruhi  oleh
kemandirian belajar siswa itu sendiri.

Dalam mengikuti proses belajar
mengajar kemandirian sangat penting
bagi para siswa untuk memiliki sikap
tanggung jawab karena dengan memiliki
kemandirian dalam belajar siswa dapat
memperbaiki kekurangan yang
dimilikinya. Erikson (dalam Desmita,
2014) ”Menyatakan kemandirian adalah
usaha untuk melepaskan diri dari orang
tua dengan maksud untuk menemukan
dirinya melalui proses mencari identitas
ego, vaitu merupakan perkembangan
kearah individualitas yang mantap dan
berdiri sendiri”. Kemandirian biasanya
ditandai dengan kemampuan menentukan
nasib sendiri, kreatif dan inisiatif,
mengatur tingkah laku, bertanggung
jawab, mampu menahan diri, membuat
keputusan-keputusan sendiri serta
mampu mengatasi masalah tanpa ada
pengaruh dari orang lain. Sedangkan
menurut Fatimah (2010) “Kemandirian
merupakan suatu sikap individu yang
diperolen secara kumulatif selama
perkembangan, dan individu akan terus
belajar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi  berbagai  situasi  di
lingkungan, sehingga individu pada
akhirnya mampu berpikir dan bertindak
sendiri”. Dengan kemandiriannya, pada
diri siswa dapat memilih jalan hidupnya
untuk berkembang dengan lebih mantap.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
peneliti dapat menyimpilkan bahwa
kemandirian adalah: suatu sikap yang
memungkinkan  seseorang  bertindak
bebas, melakukan sesuatu atas dorongan
sendiri dan berusaha tidak bergantung
pada orang lain.

Slameto (dalam Komsiyah, 2012)
Pengertian belajar dapat didefinisikan
sebagai suatu proses usaha Yyang

Aluh Hartati
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dilakukan seseorang untuk memperolah
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.  Sedangkan
menurut Thorndike (dalam Asri, 2012:
21) belajar adalah proses interaksi antara
stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa
saja yang dapat merangsang terjadinya
kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan.
Sedangkan respon yaitu reaksi yang
dimunculkan peserta didik ketika belajar,
yang juga dapat berupa pikiran, perasaan
atau tindakan. Beberapa pendapat di atas,
peneliti dapat menyimpilkan bahwa
belajar adalah: suatu aktivitas mental
atau psikis yang dilakukan oleh
seseorang sehingga menimbulkan
perubahan tingkah laku yang berbeda
antara sesudah belajar dan sebelum
belajar.

Berdasrkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti di SMPN 18 Mataram
masih kurang optimalnya pemberian
teknik role playing (bermain peran)

kepada siswa yang  mempunyai
kemandirian belajar, adapun
permasalahan yang ditemukan

diantaranya : masih ada siswa yang
kurang mampu mengendalikan emosinya,
siswa sering dimanjakan oleh orang tua,
tidak mampu mengatasi masalah yang
dihadapi di sekolah maupun dirumabh,
tidak mampu berinteraksi dengan orang
lain, kurang bertanggung jawab atas
tindakannya, tidak mampu membedakan
mana yang benar dan mana yang salah.
Permasalahan ini  membuat peneliti
tertarik  untuk  menerapkan  ilmu
Bimbingan Kelompok dengan teknik role
playing (bermain peran).

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Sagala (dalam Taniredja, 2015),
role play yaitu metode mengajar yang
mendramatisasikan suatu situasi sosial
yang mengandung suatu problem, agar
peserta didik dapat memecahkan suatu
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masalah yang muncul dari situasi sosial.
Sedangkan menurut Wahab (2012) role
playing (bermain peran) adalah berakting
sesuai dengan peran yang telah
ditenteukan terlebih dahulu untuk tujuan-
tujuan tertentu seperti menghidupkan
kembali suasana historis. Berdasarkan
beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan  bahwa role playing
merupakan strategi mengajar yang
membantu masing-masing siswa untuk
mengembangkan keterampilan-
keterampilan dan membantu
memecahkan dilema pribadi dengan
bantuan kelompok.

Erikson (dalam Desmita, 2014)
”Menyatakan kemandirian adalah usaha
untuk melepaskan diri dari orang tua
dengan maksud untuk menemukan
dirinya melalui proses mencari identitas
ego, Yyaitu merupakan perkembangan
kearah individualitas yang mantap dan
berdiri sendiri”. Kemandirian biasanya
ditandai dengan kemampuan menentukan
nasib sendiri, kreatif dan inisiatif,
mengatur tingkah laku, bertanggung
jawab, mampu menahan diri, membuat
keputusan-keputusan  sendiri serta
mampu mengatasi masalah tanpa ada
pengaruh dari orang lain. Sedangkan
menurut Fatimah (2010) ”Kemandirian
merupakan suatu sikap individu yang
diperoleh secara kumulatif selama
perkembangan, dan individu akan terus
belajar untuk bersikap mandiri dalam
menghadapi  berbagai  situasi  di
lingkungan, sehingga individu pada
akhirnya mampu berpikir dan bertindak
sendiri”.  Dengan  kemandiriannya,
seseorang dapat memilih jalan hidupnya
untuk berkembang dengan lebih mantap.

Slameto (dalam Komsiyah, 2012)
“Pengertian belajar dapat didefinisikan
sebagai suatu proses usaha Yyang
dilakukan seseorang untuk memperolah
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi

Aluh Hartati
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dengan  lingkungannya”.  Sedangkan
menurut Thorndike (dalam Asri, 2012)
belajar adalah proses interaksi antara
stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa
saja yang dapat merangsang terjadinya
kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan.
Sedangkan respon yaitu reaksi yang
dimunculkan peserta didik ketika belajar,
yang juga dapat berupa pikiran, perasaan
atau tindakan. Menurut Sagala (dalam
Taniredja, dkk 2015), role play vyaitu
metode mengajar yang
mendramatisasikan suatu situasi sosial
yang mengandung suatu problem, agar
peserta didik dapat memecahkan suatu
masalah yang muncul dari situasi sosial.
Sedangkan menurut Wahab (2012: 108)
role playing (bermain peran) adalah
berakting sesuai dengan peran yang telah
ditenteukan terlebih dahulu untuk tujuan-
tujuan tertentu seperti menghidupkan
kembali suasana historis. Berdasarkan

beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan  bahwa role playing
merupakan strategi mengajar yang

membantu masing-masing siswa untuk
mengembangkan keterampilan-
keterampilan dan membantu
memecahkan dilema pribadi dengan
bantuan kelompok.

Menurut Erikson (dalam Desmita,
2012), menyatakan kemandirian adalah
usaha untuk melepaskan diri dari orang
tua dengan maksud untuk menemukan
dirinya melalui proses mencari identitas
ego, yaitu merupakan perkembangan ke
arah individualitas yang mantap dan
berdiri sendiri. Sedangkan kemandirian
menurut Barnadib (dalam Fatimah, 2010)
meliputi perilaku mampu berinisiatif,
mampu mengatasi hambatan/masalah,
mempunyai rasa percaya diri dan dapat
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan
orang lain. Menurut Slameto (dalam
Indah, 2012) Pengertian belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu proses usaha
yang dilakukan  seseorang  untuk
memperolah perubahan tingkah laku
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yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.
Sedangkan menurut Thorndike (dalam
Asri, 2012) belajar adalah proses
interaksi antara stimulus dan respon.
Stimulus yaitu apa saja yang dapat
merangsang terjadinya kegiatan belajar
seperti pikiran, perasaan. Sedangkan
respon yaitu reaksi yang dimunculkan
peserta didik ketika belajar, yang juga
dapat berupa pikiran, perasaan atau
tindakan.

Dari beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar merupakan suatu usaha yang
dilakukan untuk mengedalikan emosi
dalam melakukan aktivitas belajar
dengan cara melatih diri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain untuk
memperoleh perubahan tingkah laku
yang mempunyai kebebasan dalam
membuat  keputusan serta mampu
bertanggung jawab atas tindakannya,
sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.
Jadi berdasarkan pengertian di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kemandirian belajar adalah: suatu usaha
yang dilakukan untuk mengedalikan
emosi dalam melakukan aktivitas belajar
dengan cara melatih diri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain untuk
memperoleh perubahan tingkah laku
yang mempunyai kebebasan dalam
membuat  keputusan serta mampu
bertanggung jawab atas tindakannya,
sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.
Adapun indikator dari kemandirian
belajar anatara laian: (1) emosi, (2)
ekonomi, (3) intelektual, (4) sosial, (5)
tingkah laku.

Kemandirian  belajar  sangat
diperlukan dalam kehidupan dikarenakan
tidak ada manusia yang sempurna, setiap
individu memiliki  kekurangan dan
kelebihan masing-masing dengan adanya
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teknik role playing diharapkan siwa
kemandirian dalam belajar maka individu
memahami dan menerima kekurangan
dan kelebihan yang ada pada dirinya.
Dengan adanya teknik role playing ini
siswa dapat mengoptimalkan kemandiana
pada siswa dalam keadaan dan kondisi
bagaimanpun juga. Kemandirian
memiliki peran penting bagi
perkembangan siswa karena dengan
memiliki  kemandirian siswa dapat
menerima dan memperbaki kekurangan
yang dimiliki. Kemandirian belajar
sangat diperlukan dalam kehidupan
dikarenakan tidak ada manusia yang
sempurna, setiap individu memiliki
kekurangan dan kelebihan masing-
masing, dengan kemandiran belajar maka
siswa dapat memahami dan menerima
kekurangan maupun kelebihan yang ada
pada dirinya. Berdasarkan beberapa
pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar merupakan
suatu usaha vyang dilakukan untuk
mengedalikan emosi dalam melakukan
aktivitas belajar dengan cara melatih diri
sendiri tanpa bergantung pada orang lain
untuk memperoleh perubahan tingkah
laku yang mempunyai kebebasan dalam
membuat  keputusan serta mampu
bertanggung jawab atas tindakannya,
sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian one group pre test dan post
test design dimana dalam rancangan ini
hanya terdapat satu kelompok subyek
yaitu kelompok eksperimen sebagai
kelompok yang dikenakan perlakuan.
Penelitian ini menggunakan metode
sampling yang menjadi  sasaran
penelitiannya lebih cocok menggunakan
istilah subjek penelitian, menggunakan
Purposive Random Sampling, dimana
siswa yang menjadi subyek penelitian
adalah  siswa yang  mempunyai
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kemadirian dalam belajar rendah. Metode
pengumpulan data menggunakan metode
pemberian angket sebagai metode pokok
sedangkan metode observasi,
dokumentasi dan wawancara digunakan
sebagai metode pelengkap.

Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan siswa yang berjumlah
199 orang siswa dari SMPN 18 Mataram.
Sedangkan  jumlah  sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 65 orang
siswa. Sehingga teknik sampling yang
digunakan adalah teknik Purposive
Random Sampling yang berjumlah 10
orang siswa. Sehingga dalam penelitian
ini instrumen yang digunakan adalah
angket, yaitu untuk memperoleh data
tentang Pengaruh teknik role playing
tehadap kemandirian dalam belajar pada
siswa SMPN 18 Mataram. Sedangakan
metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai metode pelengkap.
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik rumus t-test, yaitu:

Sedangkan metode analisis data
yang digunakan adalah rumus t-test
indevendent. penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian eksperiment,
dimana dalam penelitian eksperimen ini
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat, dimana teknik role
playing sebagai variabel bebas dan
kemandirian dalam belajar sebagai
variabel terikat. Penelitian ini termasuk
penelitian eksperimen, dimana dalam
penelitian ini  menggunakan desain
penelitian One-Group Pre test-Post test
Design. Dalam penelitian ini
menggunakan  satu  sampel yaitu
kelompok eksperimen sebagai kelompok
yang diberikan perlakuan. Untuk melihat
hasil pengaruh variabel O: terhadap
variabel O2 diberikan pre-test dan post-
test kepada kelompok tersebut yang
dilaksanakan sebelum dan sesudah
memberikan perlakuan. Pengaruh
perlakuan O: dapat diketahui dengan
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membandingkan antara hasil pre test dan
post test.

Dalam penelitian ini, data yang
akan diperolen adalah data tentang
pengaruh teknik role playing terhadap
kemandirian dalam belajar. Maka data
yang diperoleh adalah data yang bersifat
kuantitatif (bergejala interval) yang
berupa angka-angka. Kemudian langkah-
langkah pelaksanaan metode analisis
statistik sebagai cara untuk mengolah
data untuk memperoleh hasil yang sesuai
dengan yang diinginkan atau diharapkan.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan analisis t-test.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
7 Februari sampai 21 Februari 2017.
Yang menjadi populasi subyek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
SMPN 18 Mataram pada semester genap
sebanyak 199 siswa. Populasi subyek
dalam penelitian ini adalah siswa SMPN
18  Mataram.  Penentuan  sampel
menggunakan teknik purposive Random
Sampling, dengan jumlah sampel yang
diambil 10 siswa yang mempunyai
kemandirian dalam belajar rendah dari
jumlah seluruh siswa kelas VIII 65 orang
siswa SMPN 18 Mataram. Dimana dalam
penelitian ini  peneliti menyebarkan
angket sebelum memberikan perlakuan
dan sesudah diberikan perlakuan.

Tabel Skor Angket Pre-test dan

post-tes Kemandirian Dalam Belajar
Siswa SMPN 18 Mataram.

No Subyek Pree-test Post-test
@ @3] @) 4
1 AH 39 46
2 MAS 38 44
3 R 41 48
4 TKN 33 42
5 AA 40 43
6 JHJ 36 43
7 M 40 45
8 MSA 37 46
9 R 37 44
10 ZAA 39 45
Jumlah 380 446

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Dalam penelitian ini hipotesis
yang diajukan adalah ada pengaruh
teknik role playing terhadap kemandirian
dalam belajar pada siswa SMPN 18
Mataram. Maka diubah dulu kedalam
Hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi:
“Bahwa Tidak Ada pengaruh teknik role
playing terhadap kemandirian dalam
belajar pada siswa SMPN 18 Mataram.”
Dan Hipotesisi alternative (Ha) yang
berbunyi: “Ada pengaruh teknik role
playing terhadap kemandirian dalam
belajar pada siswa SMPN 18 Mataram”.
Setelah merumuskan hipotesis
selanjutnya adalah membuat tabel kerja,
tabel kerja yang di maksud adalah untuk
pengolahan data yang dikumpulkan
dengan metode angket sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah  diberikan
perlakuan diolah kedalam analaisis t-test
guna menguji hipotesis tentang pengaruh
teknik role playing terhadap kemandirian
dalam belajar pada siswa SMPN 18
Mataram.

Dari hasil uji analisis t-test
menunjukkan nilai thiung Sebesar 11.205
maka berdasarkan taraf signifikansi 5%,
ternyata besarnya angka batas penolakan
hipotesis nol yang dinyatakan dalam
tabel nilai-nilai distribusi t adalah 2.262.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa nilai
thitung lebih besar dari pada tiaper (11.205
> 2.262), karena nilai thitung lebih besar
dari fiapel maka penelitian ini dikatakan
»Signifikan”. Hal ini berarti bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa: Ada Pengaruh
teknik role playing terhadap kemandirian
dalam belajar pada siswa SMPN 18
Mataram.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan desain eksperimen “’one
group pre-test dan post-test” dimana
dalam rancangan ini  terdapat satu

Aluh Hartati

1520


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 7 Nomor 1 Edisi April 2022

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

kelompok subyek vyaitu kelompok
eksperimen sebagai kelompok yang
diberikan  perlakuan.  Pertama-tama

peneliti menyebarkan angket pre-test ke
semua siswa kelas VIII agar peneliti
mendapatkan hasil kemandirian dalam
belajar rendah, dan hasilnya akan
diproses lebih lanjut dan diberikan
perlakuan berupa pemberian teknik role
playing (bermain peran) dengan tujuan
agar siswa bisa mempunyai kemadirian
dalam Dbelajar tinggi dalam situasi
bagaimana pun juga. Kemudian
dilakukan penyebaran angket post-test
dengan tujuan untuk  mengetahui
perbedaan  hasil  pre-test sebelum
diberikan perlakuan dengan post-test
setelah diberikan perlakuan. Setelah hasil
pre-test dan post-test dianalisis, maka
pelaksanaan teknik role playing (bermain
peran) terbukti mempunyai peranan yang
positif dalam meningkatkan kemandirian
belajar SMPN 18 Mataram.

Berdasarkan pembahasan diatas
mengenai ada tidaknya pengaruh teknik
role terhadap kemandirian dalam belajar
pada siswa, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hasil penelitian yang diperoleh
serta hasil analisis data dimana nilai
thiung  diperoleh  11.205 dan nilai
ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar
2.262. Dimana thitung lebih besar dari
pada nilai tiaper (11.205>2.262). Sehingga
ada pengaruh yang ”Signifikan” antara
teknik role playing terhadap kemandirian
dalam belajar pada siswa SMPN 18
Mataram.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis data
diperoleh nilai thitng diperoleh sebesar
11.205 kemudian dikonsultasikan dengan
nilai tper dengan taraf signifikansi 5%
sebesar 2.262, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
“Signifikan” antara teknik role playing
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terhadap kemandirian dalam belajar pada
siswa SMPN 18 Mataram.
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